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Warga Binaan Lapas Kelas IIA Kembangkuning Ikuti Kuliah Online Program Studi Kewirausahaan UNAIC

Cilacap - Warga binaan pemasyarakatan (WBP) di Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas) Kelas A Kembangkuning kembali menunjukkan semangat tinggi dalam
menimba ilmu melalui program kuliah online bekerja sama dengan Universitas Al-
Irsyad Cilacap (UNAIC).




Program Studi Kewirausahaan UNAIC menjadi salah satu sarana pendidikan
jarak jauh yang diberikan bagi warga binaan sebagai upaya meningkatkan
kompetensi dan kesiapan mereka menghadapi masa bebas, Sabtu (15/11/2025).
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Kegiatan kuliah online dilaksanakan secara terjadwal menggunakan fasilitas
ruang belajar yang telah disiapkan oleh pihak lapas. Melalui perangkat teknologi
yang tersedia, warga binaan dapat mengikuti perkuliahan secara langsung,
termasuk menerima materi dari dosen pengampu, berdiskusi, dan menyelesaikan
tugas-tugas akademik.
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Kepala Lapas Kelas IIA Kembangkuning, Winarso menyampaikan bahwa
pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam proses pembinaan.

"Program kuliah online ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi
juga mendorong warga binaan untuk memiliki pola pikir kreatif dan mandiri,



terutama dalam bidang kewirausahaan. Dengan demikian, mereka dapat memiliki
bekal keterampilan yang bermanfaat saat kembali ke masyarakat,” ungkapnya.

Selama pelaksanaan, warga binaan menunjukkan antusiasme yang tinggi.
Mereka aktif berdiskusi dan menyerap setiap materi yang diberikan. Program ini
diharapkan menjadi langkah strategis untuk mencetak lulusan yang produktif,
berdaya saing, dan siap membangun usaha secara mandiri.

Kegiatan kuliah online di Lapas Kelas IIA Kembangkuning menjadi bukti bahwa
pendidikan dapat menjangkau siapa saja, termasuk mereka yang sedang
menjalani pembinaan, serta menjadi bagian penting dari upaya meningkatkan
kualitas hidup warga binaan.

(Humas Lapas Kembangkuning)



